


















































A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata di Indonesia saat ini menunjukan perkembangan yang 
semakin meningkat. Setelah pemerintah menetapkan bahwa pariwisata sebagai 
sarana pembangunan agar dapat menjadi penghasil devisa nomor dua setelah 
minyak dan gas bumi. Sebagai salah satu unsur didalam pariwisata, hotel adalah 
salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan 
untuk memberikan jasa pelayanan penginapan, makan, minum, serta lainya bagi 
umum dan dikelola secara komersial (SK Menteri Perhubungan NO. PM 
10/PW/301PHB 77 dan SK Menparpostel No. 94/1987).  
Dunia pariwisata secara umum pada saat ini berkembang sangat pesat 
dan maju,akan tetapi dinegara Indonesia  keadaanya masih sangat terpuruk dan 
belum stabil. Hal ini disebabkan karena dampak dari krisis ekonomi global yang 
sedang melanda dunia dan krisis keamanan yang membuat wisatawan takut untuk 
berkunjung ke Indonesia. Tetapi sebagai insan pariwisata, segenap masyarakat 
dan rakyat Indonesia harus selalu optimis dan bekerjasama dengan pemerintah 
untuk mewujudkan keadaan yang aman di Indonesia,sehingga pariwisata di 
Indonesia dapat berkembang dengan pesat pada tahun-tahun yang akan datang. 
Industri pariwisata di indonesia telah menampilkan peranannya dengan 
nyata dalam memberikan kontribusinya terhadap kehidupan ekonomi, sosial dan 
budaya bangsa. Kesempatan kerja bagi orang-orang terampil di bidang ini, makin 
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sektor pajak dan devisa juga bertambah. Dengan adanya sektor tersebut, keadaan 
sosial dalam masyarakat  yang terlibat  menjadi semakin baik. 
Sebagai ujung tombak dalam mendatangkan wisatawan mancanegara 
maupun  domestik, Biro Perjalanan Wisata tidak bekerja sendiri tetapi harus 
dibantu oleh industri pariwisata lainnya, seperti Akomodasi, Restaurant, dan 
Angkutan wisata yang dapat menunjang aktifitas pariwisata didalamnya.  
Perhotelan merupakan salah satu komponen penting yang dapat 
menunjang perkembangan dunia pariwisata. Hotel merupakan suatu industri yang 
bergerak di bidang pelayanan jasa yang menjual kamar sebagai produk utama 
yang lengkap dengan berbagai fasilitas didalamnya dan dikelola secara komersiil. 
Di samping itu, hotel juga menjual produk berupa makanan dan minuman baik 
dalam jumlah besar maupun dalam jumlah kecil. Hotel mengutamakan service 
atau pelayanan sebagai alat utama untuk menarik tamu, dengan pelayanan yang 
baik tamu akan merasa puas sehingga keinginan tamu untuk kembali kesuatu hotel 
sangat besar. Pelayanan yang baik berperan besar terhadap perkembangan suatu 
hotel, dengan pelayanan yang baik perkembangan suatu hotel sangat cepat. 
Dalam memberikan pelayanan yang baik pada tamu diperlukan sikap 
sopan, santun, rendah diri, ramah, disiplin dan profesional dalam tata cara 
pelayanan yang baik dan benar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Dengan meningkatnya mutu pelayanan yang diberikan kepada tamu yang 
menginap dihotel, maka akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan hotel 
tersebut. Setiap hotel mempunyai Departement atau bagian yang memiliki tugas 
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tujuan yaitu service atau pelayanan yang baik dan memuaskan pada tamu. 
Beberapa departement tersebut antara lain: (1) Food and Beverage Department. 
(2) Front Office Department. (3) House Keeping Department. (4) Laundry 
Department. 
Food and Beverage Department sebagai salah satu department 
dihotel,merupakan sumber pendapatan terbesar setelah “room”. Oleh karena itu 
Food and Beverage Deparment  dituntut untuk selalu meningkatkan mutu 
pelayanan kepada tamu, sehingga diharapkan mampu meningkatkan penjualan 
makanan dan minuman semaksimal mungkin sesuai target yang telah ditetapkan. 
Fungsi departemen food and beverage adalah sebagai sarana yang harus ada di 
hotel yang keberadaanya merupakan salah satu sumber pendapatan bagi hotel 
yang bersangkutan. Salah satu outlet didalamnya adalah bar. 
Bar merupakan tempat yang menyediakan dan memberikan pelayanan 
minuman alcoholic (minuman yang mengandung alkohol) maupun minuman non 
alcoholic (minuman yang tidak mengandung alcohol). Bar di hotel biasanya 
disebut public bar merupakan bar untuk para tamu, bar salah satu pendapatan 
tertinggi disektor penjualann The Sunan Hotel Solo, maka diupayakan agar 
pelayanan dan suasana di bar mampu menciptakan suasana rileks dan pelayanan 
yang non – formal sesuai dengan keinginan tamu. Selain terdapat bar di The 
Sunan Hotel Solo juga menyediakan Music Room. 
Music Room (Musro) adalah salah satu Public Bar yang dimiliki oleh  
Department Food and Beverage Service The Sunan Hotel Solo. Departement 













































commit to user 
4 
 
maupun tidak beralkohol dan menjual berbagai makanan. Selain itu Music Room 
(Musro) memberikan fasilitas hiburan seperti Live Music, Dancer dan Live DJ.  
Pentingnya pengetahuan seorang Bartender akan resep minuman dalam Music 
Room (Musro) sangat mempengaruhi kelancaran operasional di Music Room 
(Musro), seorang Bartender harus mengetahui rasa, aroma, dan karakter dari 
berbagai macam minuman yang ada di Bar, baik itu mocktail ataupun cocktail 
serta minuman campuran lainya.  
Salah satu minuman yang menjadi favorit dan Top ten di Musro (Music 
Room) adalah Long Island Ice Blue. Long Island Ice Blue  merupakan salah satu 
minuman yang terkenal di dunia. Long Island Ice Blue merupakan minuman yang 
terdiri dari campuran beberapa minuman yang disukai oleh banyak masyarakat 
dunia, Long Island Ice Blue merupakan salah satu minuman yang sering di dengar 
di telinga masyarakat sehingga sudah menjadi mind set di masyarakat, ketika 
masyarakat datang ke Musro Pub The Sunan Hotel Solo mayoritas mereka 
mengkonsumsi Long Island Ice Blue. Dari situlah maka penulis tertarik untuk 
mengangkatnya menjadi sebuah judul untuk tugas akhir yaitu, “MINUMAN 
LONG ISLAND ICE BLUE SEBAGAI MINUMAN UNGGULAN BAGI TAMU 
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas peneliti mencoba mengemukakan perincian 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pembuatan Minuman Long Island Ice Blue sebagai 
Minuman Unggulan Bagi Tamu yang datang di Music Room (Musro) The 
Sunan Hotel Solo ? 
2. Apa saja kelebihan dan kekurangan Minuman Long Island Ice Blue sebagai 
Minuman Unggulan Bagi Tamu yang datang di Music Room (Musro)  The 
Sunan Hotel Solo ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas peneliti merumusakan tujuan penelitian 
sebagai  berikut : 
1. Untuk mengetahui proses pembuatan Minuman Long Island Ice Blue sebagai 
Minuman Unggulan Bagi Tamu yang datang di Music Room (Musro)  The 
Sunan Hotel Solo. 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan Minuman Long Island Ice Blue 
sebagai Minuman Unggulan Bagi Tamu yang datang di Music Room (Musro)  
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D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penyusunan Tugas Akhir ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi semua pihak, baik pihak penulis, instansi dan masyarakat pada 
umumnya. Adapun manfaat Tugas Akhir ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang minuman Long Island Ice 
Blue dan mengetahui keunggulan dari minuman Long Island Ice Blue. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi 
pembaca dan dapat memberikan informasi sebagai sumber data bagi peneliti 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan bantuan bagi peneliti selanjutnya dengan menggembangkan 
metode penelitian. 
b. Tugas akhir ini bisa menjadi masukan untuk meningkatkan pelayanan dan 
produk untuk tamu di Music Room (MUSRO) The Sunan Hotel Solo. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Minuman Long Island Ice Blue 
Minuman adalah  segala bentuk cairan yang pada umumnya masuk 
tubuh kita melalui mulut kecuali obat dan soup; atau setiap cairan yang dapat 
diminum (drink able liquid), kecuali obat-obatan. (Marsuin, tanpa tahun : 21). 
Menurut Suyono, (2001:59) pada umumnya minuman dibagi menjadi 
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dan minuman alcoholic drinks (minuman yang beralkohol). Hal tersebut dapat 
dikelompokan sebagai berikut : 
a. Non alcoholic drinks (minuman tidak beralkohol) seperti : 
1) Air 
2) Minuman yang menyegarkan (refreshing drinks) ; cola-cola, 7Up dan 
lemon atau setrop dan sebagainya. 
3) Stimulans atau minuman merangsang seperti kopi dan the. 
4) Nourishing atau minuman yang mengandung zat makanan bergizi seperti 
ovaltine, milk shakes, fruit juice dan sebagainya. 
b. Alcoholic drinks (minuman yang beralkohol) 
1) Beer (bir) 
2) Cocktails dan  longdrinks wines atau minuman anggur 
3) Liquers yaitu minuman beralkohol tinggi dengan rasa manis yang didapat 
dari cara destilasi. 
4) Spirits yaitu minuman beralkohol tinggi dengan rasa tidak manis yang 
didapat dengan cara destilasi  
 Long Island Ice Blue  termasuk dalam jenis minuman campuran Long 
Drink. Minuman campuran ialah minuman yang merupakan hasil campuran 
dari dua jenis minuman yang berbeda atau lebih yang terdiri dari satu bagian 
atau lebih minuman yang berkadar alcohol tinggi dengan bebas dan pada 
umumnya dibuat dengan cara stirr (diaduk). (Marsuin, tanpa tahun : 35). Jenis-
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a. Long drink 
Minuman long drink ini dinikmati untuk acara santai di baratau 
restoran sebelum atau sesudah makan malam, disajikan di dalam gelas yang 
tinggi (long glass atau Collins glass) dilengkapi dengan sedotan (straw). 
b. High ball 
Minuman tersebut pada umumnya disajikan dengan es batu, dengan 
tambahan jeruk nipis yang diperas dan dimasukan ke dalam minuman 
bersama dengan kulitnya seperti pada minuman Gin tonic. 
c. Cocktail  
Cocktail merupakan minuman campuran semacam short drink 
(minuman yang diminum dalam waktu relative singkat) yang terbuat dari 
liquor  atau wine dengan juice, telur, atau bitter  yang terbuat dengan cara 
stirring (diaduk) atau shaking (dikocok) di dalam gelas atau shaker (alat 
pengocok). 
d. Collins 
Collins adalah minuman campuran yang dibuat dari Gin atau jenis 
spririt lainnya dengan sari buah, syrup gula dan soda water.   
e. Sour  
Sour merupakan minuman campuran yang menggunakan bahan 
dasar Gin dan spirit jenis yang lain seperti brandy, vodka, whisky, dan 



















































Sejenis minuman campuran yang dibuat dengan menggunakan 
bahan dasar rum atau spirit jenis lain dengan berbagai macam sari buah serta 
air soda atau air panas.  
g. Sling  
Minuman campuran yang dibuat dari bahan dasar gin atau jenis 
spirit yang lain dan sari buah lebih dari satu macam, Benedictine serta syrup 
buah. 
2. Pengertian Minuman Unggulan Di Music Room The Sunan Hotel Solo 
Minuman Unggulan adalah minuman yang dikembangkan untuk 
mencapai keunggulan dalam mendapatkan prodak minuman yang paling baik 
diantara minuman yang lain. Minuman Long Island Ice Blue memiliki 
beberapa kelebihan yang dapat menjadikan keunggulan dari minuman tersebut, 
sehingga dapat menarik minat pelanggan yang datang dan dapat dijadikan 
alasan mengapa pelanggan memilih minuman Long Island Ice Blue dari pada 
minuman lainnya yang terdapat pada Music Room (Musro)  The Sunan Hotel 
Solo. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini diambil di The Sunan Hotel Solo yang beralamat di Jl. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 2013 sampai 
tanggal 31 Maret 2014. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Sumber Data yang dikumpulkan yaitu data yang berkaitan dengan Minuman 
Long Island Ice Blue sebagai Minuman Unggulan Bagi Tamu yang datang 
di Music Room (Musro)  The Sunan Hotel Solo. 
b. Jenis Data 
1) Data Primer 
Data primer merupakan data utama yang didapatkan secara langsung dari 
para narasumber terkait dengan mengamati dan mencatat untuk  pertama 
kalinya. Dalam pengumpulan data ini peneliti melakukan wawancara dan 
peninjauan langsung di The Sunan Hotel Solo. Data yang didapatkan 
berupa Minuman Long Island Ice Blue sebagai Minuman Unggulan Bagi 
Tamu yang datang di Music Room (Musro ) The Sunan Hotel Solo. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data kedua yang didapatkan dengan mencari 
dan mengumpulkan data dari buku-buku yang disesuaikan peneliti 
dengan rumusan masalah penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menggunakan beberapa 
teknik diantaranya : 
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Observasi adalah seluruh kegiatan pengamatan terhadap objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. Mengumpulkan  data secara 
langsung untuk mendapatkan data-data yang ada sesuai dengan peneliti 
butuhkan dalam melakukan penelitian. Observasi ini dilakukan pada saat 
peneliti melakukan magang di The Sunan Hotel Solo selama 3 bulan. 
b. Metode Wawancara  
Metode wawancara adalah pengumpulan data dimana peneliti 
mendapatkan keterangan/ informasi secara lisan dari seseorang sasaran 
penelitian (responden), atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang 
tersebut (face to face)  (Notoadmojo, 2010). Wawancara dilakukan peneliti 
kepada tamu yang datang dan karyawan yang bekerja di Music Room The 
Sunan Hotel Solo. Dilakukannya wawancara sehingga mendapatkan data 
yang terperinci dan jelas mengenai minuman Long Island Ice Blue dan 
minuman yang paling disering dipesan oleh pelanggan Music Room. 
c. Studi pustaka 
Sumber studi pustaka digunakan untuk memperkuat data – data dan 
untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian. 
Refrensi didapat dari buku, laporan penelitian, karya ilmiah dan buku 
lainnya yang dapat mendukung terwujudnya penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kerangka kualitatif 
yang dipergunakan untuk menganalisa, mengatasi masalah yang dihadapi. 
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metode desain, obyek, jenis dan sumber data. Dengan hal tersebut penulis 
dapat menganalisa data sesuai yang diharapkan. 
 
G. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang digunakan peneliti untuk menyusun Tugas 
Akhir adalah sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan berisi materi penyempurnaan dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, metode penilitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan. 
BAB II Gambaran umum The Sunan Hotel Solo, struktur organisasi The Sunan 
Hotel Solo, Fasilitas The Sunan Hotel Solo, struktur organisasi The Sunan Room 
Music yang ada di The Sunan Hotel Solo, Perlengkapan dan Peralatan Music 
Room The Sunan Hotel Solo, 
BAB III Pembuatan Minuman Long Island Ice Blue sebagai Minuman Unggulan 
Bagi Tamu yang datang di Music Room (Musro) The Sunan Hotel Solo, 
Kelebihan dan kekurangan Minuman Long Island Ice Blue sebagai Minuman 
Unggulan Bagi Tamu yang datang di Music Room (Musro)  The Sunan Hotel Solo  
BAB IV Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
 
